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Koperasi Simpan Pinjam merupakan suatu lembaga keuangan bukan bank yang memiliki peran 
dalam peminjaman uang atau penyediaan modal untuk masyarakat. Sumber dana koperasi 
simpan pinjam berasal dari simpanan pokok, wajib dan lain sebagainya. KSP Restu Indo Agung 
merupakan salah satu koperasi yang memberikan salah satu layanan jasa keuangan kepada 
masyarakat. Melalui KSP Restu Indo Agung masyarakat atau calon nasabah dapat meminjam 
dana untuk modal usaha atau pengembangan usaha. Pemberian pinjaman dana tidak dapat 
diberikan secara sembarangan, harus melalui prosedur-prosedur yang akan dipertimbangkan 
agar tidak terjadi kemacetan pada saat angsuran pembayarn pinjaman. Penelitian ini 
dilakukan menggunakan teknik data minng klasifikasi menggunakan algoritma C4.5 yang 
bertujuan untuk menentukan kelayakan pemberian pinjaman apakah pinjaman yang diajuakan 
akan di ACC atau sebaliknya pinjaman yang diajukan  tidak di ACC.     
 
Kata Kunci: Data Mining, C4.5, Kelayakan Pinjaman   
 
Abstract 
Credit Unions is a non-bank financial institution which have a role in the lending of money or 
the provision of capital to the public. Source of funding comes from the credit union 
cooperatives, principal savings, mandatory and others. KSP Indo RestuAgung is one of the 
cooperation that provides financial services to the public. Through KSP Indo RestuAgung, the 
community or the borrower can borrow funds for venture capital or business development. 
Lending of funds cannot be given in vain, to go through the procedures that will be considered 
in order to avoid congestion at the time of payment of the loan installments. This study was 
conducted using data mining technique C4.5 classification algorithm which aims to determine 
the feasibility of providing the loan if the loan application will be in the ACC or otherwise, the 
proposed loan is not in the ACC.  
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1. PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang 
Pinjaman atau yang lebih sering disebut 
dengan kata kredit merupakan suatu 
fasilitas yang memungkinkan seseorang 
atau badan usaha untuk meminjam uang 
untuk membeli produk dan 
membayarkanya kembali dalam jangka 
waktu yang telah ditentukan [1]. 
Koperasi simpan pinjam merupakan 
salah satu lembaga keuangan bukan 
bank yang bertugas memberikan 
pelayanan masyarakat, berupa pinjaman 
dan tempat penyimpanan uang bagi 
masyaakat [2]. 
Melalui koperasi simpan pinjam 
masyarakat atau calon nasabah yang 
sedang memerlukan tambahan dana 
untuk modal usaha atau bahkan untuk 
mengembangkan uasahanya agar lebih 
berkemnbang lagi dapat melakukan 
pinjaman dana pada koperasi simpan 
pinjam dengan ketentuan yang sudah 
ditetapakan dan melakukan pembayaran 
dan bunga yang telah ditentukan pihak 
koperasi simpan pinjam.  
Pemberian pinjaman dana untuk 
masyarakat atau calon nasabah yang 
akan melakukan pinjaman di koperasi 
simpan pinjam tidak dapat diberikan 
secara sembarangan, melainkan harus 
melalui beberapa prosedur-prosedur 
yang harus di perhitungkan baik dari 
pihak calon nasabah maupun pihak 
koperasi sendiri agar tidak terjadi 
kemacetan pada saat melakukan 
angsuran pembayaran pinjaman. Untuk 
menentukan kelayakan pemberian 
pinjaman pada calon nasabah yang akan 
melakukan pinjaman, maka perlu 
adanya analisis untuk mengklasifikasi 
data-data dari calon nasabah dengan 
beberapa patokan atau data-set yang 
mendukung denga teknik data mining. 
Data mining adalah proses yang 
memperkerjakan satu atau lebih teknik 
pembelajaran komputer (machine 
learning) untuk menganalisis dan 
mengekstraksi pengetahuan 
(knowledge) secara otomatis [3]. 
Dalam penelitian ini, penulis akan 
menggunakan algoritma C4.5. algoritma 
C4.5 merupakan algoritma pohon 
keputusan (decision tree). Algoritma ini 
memeiliki input berupa training 
samples dan samples [4]. Algoritma 
C4.5 merupakan algoritma 
pengembangan dari algoritma ID3 
(Iterative Dichotomiser 3) yang mudah 
dimengerti dan dapat divisualisasikan 
dalam bentuk pohon keputusan yang 
menarik [5]. 
Pohon keputusan (decision tree) 
merupakan metode klasifikasi dan 
prediksi yang sangat kuat dan terkenal. 
Metode pohon keputusan mengubah 
fakta yang sangat besar menjadi pohon 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dijelaskan pada latar belakang, maka 
dapat didapatkan perumusan masalah 
yaitu bagaimana menerapkan metode 
klasifikasi algoritma C4.5 untuk 
mengklasifikasi kelayakan pemberian 
pinjaman pada koperasi simpan 
pinjaman agar tidak terjadi kemacetan 
pada saat melakukan pembayaran 
angsuran.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini 
meliputi: 
1. Data yang digunnakan berasal dari 
KSP Restu Indo Agung. 
2. Penelitian dibatasi pada penerapan 
algoritma C4.5 untuk 
menklasifikasi data kelayakan 
pemberian pinjaman. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Dari pernyataan masalah yang ada, 
maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menerapkan algoritma C4.5 pada 
data kelayakan pemberian 
pinjaman. 
2. Mengklasifikasi data-data 
pengajuan pinjaman untuk 
menentukan kelayakan pemebrian 
pinjaman. 
 
2. METODE  
 
2.1 Metode Pengumpulan Data 
Pada metode ini kegiatan yang 
dilakukan adalah mempelajari, mencari 
dan mengumpulakan data-data yang 
berhubungan dengan penentuan 
kelayakan pemberian kredit yang 
diperoleh dari Koperasi Simpan Pinjam 
Restu Indo Agung. Data yang telah 
diperoleh kemudian akan diolah 
menggunakan metode klasifikasi 
algoritma C4.5 dengan mengambil nilai 
dari setiap atribut pada data untuk 





2.2Metode Analisis Data 
Dalam penulisan penelitian ini 
menggunakan analisis data kualitatif 
yaitu analisis yang dilakukan dengan 
mengelompokan data untuk mencari 
suatu poladari hal-hal yang dipelajari 
dan membandingkanya dalam konsep 
yang ada didalam sumber. 
 
2.3 Diagram Alur Penelitian 
Dalam penelitian ini langkah-langkah 
yang digunakan untuk acuan sebagai 
urutan penelitian sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
 
2.4 Penggolahan Data 
Pengolahan data penggajuan pinjaman 
dengan menentukan atribut-atribut apa 
saja yang akan digunakan untuk proses 
perhitungan yang akan digunakan untuk 
menetukan kelayakan pemberian 
pinjaman pada koperasi simpan pinjam. 
 




Jenis Kelamin Nilai Model 
Data Blacklist di Bank Nilai Model 
Data Pinjaman di Bank Nilai Modal 
Pendapatan Nilai Model 
Jangka Waktu Nilai Model 
Jumlah Pinjaman Nilai Model 
Jumlah Angsuran Nilai Model 
Rekomendasi Pinjaman Label Target 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
3.1 Proses Data Mining 
Pada pembahasan sebelumnya telah 
dijelaskan secara teori bagaimana 
proses data mining dan penerapannya, 
maka kali ini akan dijelaskan 
bagaimana proses data mining yang 
telah di aplikasikan menggunakan PHP. 
 
Data Training 
Data training adalah data yang 
digunakan untuk pembelajaran pada 
proses mining atau proses pembentukan 
pohon keputusan. Pada penelitian ini 
data training yang digunakan 
mempunyai presentase 80% dari 
keseluruhan jumlah data. Berikut 
merupakan tabel data training yang 
berjumlah 52 record. 
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2 2 1 1 ACC 
 
Data Testing 
Data testing merupakan data yang akan 
digunakan untuk menguji atau 
mengevaluasi program. Pada data 
testing ini akan digunakan untuk 
pengujian dan validasi. Pada penelitian 
ini data testing yang digunakan 
mempunyai presentasi 20% dari 
keseluruhan jumlah data. Berikut 
merupakan tabel data testing yang 
berjumlah 13 record. 
 






























































































































































2 2 1 1 ACC 



















2 3 2 2 ACC 
 
 
3.2 Pemodelan Dengan Algoritma 
C4.5 
 
Berikut ini merupakan uraian langkah-
langkah perhitungan dalam algoritma 
C4.5 dalam penyelasaian kasus 
penentuan rekomendasi beasiswa yang 
tepat sasaran yang akan di bagi menjadi 
label “ACC” (diterima) atau “T. ACC” 
(tidak diterima). 
 
Perhitungan Mencari Entropy  
Proses pertama algoritma C4.5 adalah 
menentukan nilai entropy. Langkah 
pertama, tentukan entropy total kasus 
terlebih dahulu. Rumus untuk mencari 
entropy dari data siswa tersebut yaitu : 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 𝑆 =  − 𝑝𝑖 ∗ 𝑙𝑜𝑔2 𝑝𝑖
𝑛
𝑖=1
   (1) 
Keterangan: 
S : himpunan kasus 
A : fitur 
N : jumlah partisi S 
Pi : proporsi dari 𝑆𝑖  terhadap S 
 
Maka : 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 𝑆 =  − 
𝑆𝑢𝑚   𝐴𝐶𝐶 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 ∗
 𝑙𝑜𝑔2  
𝑆𝑢𝑚   𝑇.𝐴𝐶𝐶 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
  +  − 
𝑆𝑢𝑚   𝐴𝐶𝐶 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 ∗
 𝑙𝑜𝑔2  
𝑆𝑢𝑚   𝑇.𝐴𝐶𝐶 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
    
Jadi, 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 13,39 
=  − 
13
52




+  − 
39
52
 ∗  𝑙𝑜𝑔2  
39
52
   
= 0.811278 
 
Perhitungan Mencari Gain 
Setelah nilai entropy sudah diketahui, 
maka langkah selanjutnya adalah 
mencari nilai gain. Sebagai contoh 
untuk menemukan nilai gain pada 
atribut jurusan, maka gunakan rumus : 





∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 𝑆𝑖        (2) 
Keterangan: 
S : himpunan kasus 
A : atribut 
N : jumlah partisi atribut A 
|Si| : jumlah kasus pada partisi ke-i 
|S| : jumlah kasus dalam S 
 
Maka : 
 𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑆,𝐴 =
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 — 
𝑆𝑢𝑚   𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  ℎ  𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠
  
                     = 0.811278— ( 
31
52




 ∗ 0.702466 
= 0.009448 
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1 5 0 5 0 
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2 43 10 33 
0.7824
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73 2 16 3 13 
0.6962
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Pada Tabel 2 Cari nilai Gain yang 
terbesar. Berdasarkan tabel tersebut 
atribut pendapatan yang mempunyai 
gain terbesar, maka atribut Pendapatan 
menjadi node akar (root node). 
 
Gambar 2. Pohon Keputusan Node 1 
 
Berdasarkan pohon keputusan node 1 
(root node) yang telah terbentuk, Node 
1.1 akan dilanjutkan ke tahap 
selanjutnya. Kemudian pada pada tabel 
data training difilter dengan mengambil 
data yang mempunyai kategori 
pendapatan 2 saja. 
 







































































1 5 0 5 0 
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41 2 14 1 13 
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Gambar 3. Pohon Keputusan Node 1.1 
 
Kemudian lakukan kembali filter Data 
Training yang mempunyai atribut Data 
Blacklist Bank dengan kategori T. 
Blacklist. 
 




























































1 5 0 5 0 
0.214 
2 33 0 33 0 













2 13 0 13 0 
3 4 0 4 0 
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2 12 0 12 0 
 
 
Gambar 4. Pohon Keputusan Node 1.2 
 
Kemudian lakukan kembali filter Data 
Training yang mempunyai atribut 
Jangka Waktu dengan kategori 3. 
 




























































1 2 2 0 0 
0 
2 1 0 1 0 
3 0 0 0 0 
Angs
uran 
1 3 2 1 
0.9182
95 0 
2 0 0 0 0 
 
Karena nilai gain pada perhitungan 
seterusnya semua bernilai 0 maka 
perhitungan berhenti. 
 




Dari pohon keputusan tersebut didapat 
rules sebagai berikut : 
 
Tabel 6 : Hasil Rules 
Hasil Keputusan ACC 
 
1. if PENDAPATAN = 2 and DATA 
BLACKLIST DI BANK = T. 
blacklist and JANKA WAKTU = 1 
then ACC   
2. if PENDAPATAN = 2 and DATA 
BLACKLIST DI BANK = T. 
blacklist and JANGKA WAKTU = 2 
then ACC   
Hasil Keputusan Tidak ACC 
 
1. if PENDAPATAN = 1 then T. ACC  
2. if PENDAPATAN = 2 and DATA 
BLACKLIST DI BANK = Blacklist 
di bank then T. ACC   
3. if PENDAPATAN = 2 and DATA 
BLACKLIST DI BANK = T. 
blacklist and JANKA WAKTU = 3 
then T. ACC   
 
3.3 Inplementasi Data Pinjaman 
Menampilkan halaman awal untuk 
import data pinjaman. 
 
Gambar 6. Halaman Awal 
 
Menampilkan import data pinjaman, 
data file excel 2003. 
 
Gambar 7. Import Data Pinjaman 
 
3.4 Evaluasi dan Validasi 
Pengujian terhadap validitas sistem 
bertujuan untuk mengetahui apakah 
solusi yang dihasilkan oleh pohon 
keputusan tersebut valid atau tidak. 
Rules akan dikatakan valid jika jumlah 
yang mendapatkan rekomendasi 
beasiswa sama dengan dataset. 
Setelah dilakukan training terhadap 52 
data, selanjutnya dilakukan testing data 
terhadap data set yang tersisa yaitu 13 
data siswa. 
 


























































































































































































































































































Pada tabel menunjukan ada data yang 
hasilnya tidak tepat, ditandai dengan 
kolom warna kuning. 
 






Pred. ACC 9 0 
Pred. T. ACC 1 3 
 
Pada tabel diatas dengan perbandingan 
data 80 : 20 menghasilkan true positif 
(TP) data, false positif (FP) data ,true 
negative data dan false negative (FN) 
data. 
Perhitungan akurasi dilakukan dengan 
cara membagi jumlah data yang 
diklasifikasi secara benar dengan total 
sample data testing yang diuji.  
𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
jumlah  data  benar






= 0.9231 ∗ 100% = 92.31%  
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian algoritma 
C4.5 menggunakan metode pohon 
keputusan terhadap data pinjaman dapat 
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disimpulkan bahwa penerapan metode 
klasifikasi terhadap data pinjaman KSP 
Restu Indo Agung memiliki tingkat 
akurasi yang sangat baik dalam 
menyelesaikan klasifikasi kelayakan 
pemberian pinjaman. 
Dengan demikian metode ini 
merupakan metode yang cukup sesuai 
untuk menyelesaikan studi kasus dalam 
klasifikasi kelayakan pemberian 
pinjaman. Tingkat akurasi yang 
dihasilkan oleh metode ini yaitu sebesar 
92.31%. 
 
4.2 Saran   
Adapun saran-saran yang disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian yaitu : 
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya 
menggunakan jumlah data yang 
lebih banyak agar menghasilkan 
rules yang lebih akurat. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya 
menggunkan jumlah atribut yang 
lebih banyak agar dapat 
menghasilkan data yang lebih 
akurat. 
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